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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas teknik pukulan yang digunakan oleh dua atlet 

bulutangkis, Madeva Fathan Fadhila dan Allesandro Arel Maulana, pada pertandingan Sebelas Maret Cup 

2025. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik observasi langsung 

menggunakan lembar observasi untuk mencatat hasil pukulan. Data dianalisis dengan menghitung persentase 

keberhasilan tiap teknik, meliputi service, smash, drop shot, lob shot, drive shot dan netting. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pada set pertama kedua atlet relatif seimbang, dengan Madeva unggul pada service, 

smash, dan drive shot. Sementara Allesandro lebih efektif pada drop shot, lob shot, dan netting. Namun, 

pada set kedua Madeva mendominasi pertandingan dengan persentase keberhasilan lebih tinggi hampir di 

semua teknik pukulan, kecuali lob shot. Secara keseluruhan, Madeva Fathan Fadhila menunjukan konsistensi 

dan agresivitas lebih baik dibandingkan Allesandro Arel Maulana yang cenderung bermain bertahan. 

Kesimpulannya, analisis ini memberikan gambaran penting mengenai variasi teknik dan efektivitas pukulan 

sebagai dasar evaluasi performa serta bahan pertimbangan dalam merancang program latihan yang lebih 

tepat sasaran.  

Kata kunci: Sebelas Maret Cup 2025, Analisis Pertandingan, Bulutangkis, Teknik  Dasar. 

Abstract 

This study aims to analyze the effectiveness of the hitting techniques used by two badminton athletes, Madeva 

Fathan Fadhila and Allesandro Arel Maulana, in the Sebelas Maret Cup 2025 match. The research method 

used is descriptive quantitative with direct observation techniques using observation sheets to record the 

results of the hits. Data were analyzed by calculating the percentage of success for each technique, including 

service, smash, drop shot, lob shot, drive shot and netting. The results showed that in the first set both 

athletes were relatively balanced, with Madeva superior in service, smash, and drive shot. Meanwhile, 

Allesandro was more effective in drop shot, lob shot, and netting. However, in the second set Madeva 

dominated the match with a higher percentage of success in almost all hitting techniques, except the lob shot. 

Overall, Madeva Fathan Fadhila showed better consistency and aggressiveness than Allesandro Arel 

Maulana who tends to play defensively. In conclusion, this analysis provides an important overview of the 

variation of techniques and the effectiveness of hitting as a basis for evaluating performance and 

consideration in designing a more targeted training program. 

Keywords: Sebelas Maret Cup 2025, Match Analysis, Badminton, Basic techniques. 
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PENDAHULUAN 

Bulutangkis merupakan cabang olahraga yang dimainkan oleh dua pemain atau dua pasang 

pemain yang berlawanan dalam lapangan berbatas net, dengan menggunakan raket untuk memukul 

shuttlecock (Limbong, 2021). Dalam praktiknya, olahraga ini menuntut tidak hanya keterampilan 

teknik pukulan, tetapi juga reaksi cepat, kelincahan, daya tahan, dan strategi yang tepat untuk 
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mengendalikan reli. Oleh karena itu, bulutangkis memadukan aspek teknis, fisik, dan taktis untuk 

mencapai kemenangan (Syauki & Endrik, 2020).  

Popularitas bulutangkis juga didukung oleh kesederhanaan sarana dan prasarana, sehingga 

olahraga ini mudah dimainkan oleh berbagai kalangan. Saat ini, bulutangkis dimainkan lebih dari 

200 juta orang di seluruh dunia dan melibatkan ribuan atlet dalam berbagai turnamen, mulai dari 

tingkat daerah hingga internasional (Williyanto et al., 2021). 

Di tingkat global, Indonesia menempati posisi penting dengan catatan prestasi gemilang di 

ajang internasional bergengsi seperti Sea Games, Asian Games, dan Olimpiade. Pencapaian tersebut 

tidak hanya membuktikan dominasi atlet Indonesia, tetapi juga memperkuat identitas nasional serta 

meningkatkan minat dan apresiasi masyarakat terhadap olahraga ini (Sholicha & Wahyudi, 2022). 

Pada dasarnya bulutangkis menuntut perpaduan keterampilan teknis seperti variasi pukulan 

dan penguasaan reli dengan kondisi fisik yang meliputi kekuatan, kecepatan, dan kelincahan. 

Evaluasi terhadap kualitas teknik menjadi penting untuk menilai efektivitas gerakan, 

mengidentifikasi hambatan, dan menyusun strategi perbaikan yang mendukung peningkatan prestasi 

atlet (Suratman et al., 2019). 

Federasi Bulutangkis Dunia (BWF) yang berdiri sejak 1934 berperan besar dalam 

pengembangan olahraga ini. BWF tidak hanya menyusun regulasi pertandingan, tetapi juga 

berupaya meningkatkan kualitas permainan melalui pembaruan aturan serta dukungan terhadap 

inovasi teknologi analisis performa, seperti sistem pencatatan data dan pelacakan gerak. Hal ini 

menjadikan bulutangkis sebagai olahraga yang profesional dan adaptif terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan (Chou et al., 2023). 

Penguasaan teknik dasar menjadi landasan penting dalam memahami efektivitas pukulan 

yang dilakukan atlet, sebab tanpa penguasaan grip akan berpengaruh pada setiap pukulan yang 

dilakukan, hal itu akan berdampak pada efektifitas serangan dan kurang maksimalnya strategi 

dalam pertandingan (Muza et al., 2024). Kekuatan pukulan terutama berasal dari koordinasi rotasi 

bahu dan gerakan lengan bawah, bukan hanya dari pergelangan tangan, sehingga efisiensi teknik 

sangat menentukan kualitas hasil pukulan (David B. Waddell, 2000). 

Dalam pengembangan prestasi bulutangkis, penguasaan teknik variasi pukulan menjadi 

faktor kunci, tidak hanya pada aspek kekuatan dan kecepatan , tapi juga efisiensi biomekanik, 

koordinasi tubuh, dan strategi pertandingan. Studi biomekanik modern menunjukan bahwa 

perbedaan dalam teknik pukulan baik itu service, smash, drive shot, lob shot, drop shot, dan netting 

berdampak besar terhadap efektivitas pukulan dan kecepatan shuttlecock terutama saat dipraktikan 

oleh pemain di level pemula vs pemain yang berpengalaman (Li et al., 2023). Misalnya, pada 

penelitian Differences In Backcourt Forehand Clear Stroke Between Novice Players and 



p-ISSN: 1979-3103 / e-ISSN: 2797-3476   Jurnal PHEDHERAL Vol 22, No 2 (2025) 
 

3 

Jurnal PHEDHERAL Vol 22, No 2 (2025) 

Experienced Badminton Players menemukan bahwa pemain pemula memiliki rentang gerak dan 

akselerasi tubuh bagian bawah dan bahu yang lebih besar dibandingkan dengan pemain 

berpengalaman, dan menunjukan efisiensi dan kontrol gerak yang lebih rendah pada pemain pemula 

(Huang et al., 2025). 

Pada aspek startegi dan teknik, analisis pertandingan menunjukan bahwa format kompetisi, 

seperti jumlah poin dan jenis event, berpengaruh terhadap penggunaan pukulan dan pola reli. Hal 

ini mencakup pemilihan variasi pukulan oleh pemain untuk menekan lawan atau mengambil 

inisiatif serangan (Zhao et al., 2025). Selain itu, penelitian mengenai tatktik pada pertandingan 

ganda menggambarkan bahwa teknik service, receive, serta distribusi pukulan dipengaruhi oleh 

jenis pertandingan (putra, putri, tunggal maupun ganda). Variasi pukulan pada area depan  (netting, 

drop shot), tengah lapangan (drive shot, lob shot), dan belakang lapangan (smash) terbukti 

menentukan ritme serta alur permainan (Feng & Chen, 2023). 

Mengacu pada hal tersebut, banyak atlet yang belum memahami efektivitas pukulan, 

sehingga teknik yang dilakukan tidak selalu menghasilkan dampak maksimal dalam pertandingan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis kuantitatif pertandingan bulutangkis 

antara Madeva dan Alexsandro di ajang Sebelas Maret Cup 2025 dengan metode deskriptif. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui persentase keberhasilan teknik pukulan, mengidentifikasi 

efektivitas tiap jenis pukulan, serta mengevaluasi strategi yang diterapkan kedua atlet sebagai data 

empiris untuk perbaikan latihan (Hanifa, 2019; Yuliawan et al., 2022). 

Dalam pertandingan bulutangkis, keberhasilan seorang atlet tidak hanya ditentukan oleh 

stamina dan kecepatan, tetapi juga oleh efektivitas teknik pukulan yang digunakan sepanjang reli 

(Ihsan et al., 2024). Pertandingan antara Madeva dan Aleksandro pada ajang Sebelas Maret Cup 

2025 memberikan gambaran menarik mengenai dinamika permainan di tingkat junior. Meskipun 

keduanya memiliki keterampilan dasar yang relatif seimbang, terdapat perbedaan efektivitas dalam 

memanfaatkan teknik pukulan seperti smash, dropshot, lob, maupun drive. Permasalahan penting 

yang dapat diidentifikasi adalah sejauh mana variasi pukulan tersebut mampu menghasilkan poin 

atau justru berujung pada kesalahan sendiri. 

Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi besar untuk bersaing di kancah 

dunia, khususnya melalui atlet-atlet yang dibina sejak tingkat daerah. Pertandingan pada level 

junior, seperti ajang ini, menjadi sarana penting untuk mengasah mental dan meningkatkan 

kemampuan bermain. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi permasalahan yang cukup signifikan, yakni 

masih rendahnya pemahaman sejumlah atlet mengenai persentase keberhasilan pukulan yang 

dilakukan selama pertandingan, terutama pada tingkat junior. Oleh karena itu, rumusan masalah 
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dalam penelitian ini adalah “Seberapa besar tingkat keberhasilan berbagai teknik pukulan antara 

Madeva Fathan Fadhila dan Allesandro Arel Maulana dalam pertandingan yang digelar pada event 

Sebelas Maret Cup 2025?”. 

Rumusan masalah ini penting untuk diinvestigasi karena pemahaman yang mendalam 

mengenai efektivitas teknik pukulan dapat memberikan wawasan berharga bagi para atlet dan 

pelatih dalam merancang strategi yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membandingkan persentase keberhasilan berbagai teknik pukulan yang digunakan oleh Madeva 

Fathan Maulana dan Allesandro Arel Maulana dalam pertandingan Sebelas Maret Cup 2025. Data 

yang diperoleh dari analisis ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peningkatan performa atlet 

di berbagai kompetisi mendatang. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data berupa angka untuk menggambarkan suatu fenomena apa 

adanya melalui perhitungan statistik dengan memanfaatkan tabel untuk menganalisis olah data 

secara objektif (Berlianti et al., 2024). Dalam hal ini, peneliti menganalisis pertandingan antara 

Madeva Fathan Fadhila dan Allesandro Arel Maulana dalam pertandingan turnamen bulutangkis 

Sebelas Maret Cup 2025. Data diperoleh dengan menggunakan teknik observasi langsung ke 

lapangan dengan menggunakan lembar observasi untuk mencatat hasil analisis secara rinci dan 

diuraikan dalam tabel, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan persentase. Pendekatan ini 

memberikan wawasan komperhensif mengenai perbandingan kekuatan dan kelemahan penguasaan 

teknik antar kedua atlet tersebut dalam pertandingan di turnamen bulutangkis Sebelas Maret Cup 

2025. 

HASIL 

Turnamen Sebelas Maret Cup 2025 dilaksanakan di Gedung Indoor FKOR UNS, Surakarta, 

Indonesia, dari tanggal 10 hingga 12 September 2025. Pada pertandingan penyisihan 

mempertemukan antara atlet Madeva Fathan Fadhila dari SMA ABBS Surakarta dan Allesandro 

Arel Maulana dari MAN 1 Surakarta. Pertandingan ini berlangsung 34 menit dan dimainkan dalam 

dua gim langsung (straight game), Dimana Madeva Fathan Fadhila berhasil memenangkan 

pertandingan atas Allesandro Arel Maulana dengan skor 21-19 dan 21-9. Data dan statistik 

pertandingan babak penyisihan ini menginterpretasikan pertandingan yang cukup ketat pada set 

pertama, dan menunjukan dominasi Madeva Fathan Fadhila pada set kedua. 
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Tabel 1. Hasil Observasi Set Pertama Pertandingan Sebelas Maret Cup 2025 

Teknik 

Pukulan 

Madeva Fathan Fadhila Allesandro Arel Maulana 

S G T S(%) S G T S(%) 

Service 20 0 20 51 19 0 19 49 

Smash 31 4 35 61 20 2 22 39 

Drop Shot 13 1 14 45 16 1 17 55 

Lob Shot 32 1 33 41 46 0 46 59 

Drive Shot 41 0 41 56 32 2 34 44 

Netting 7 3 10 35 13 0 13 65 

Keterangan : 

S  : Sukses 

G  : Gagal 

T  : Total 

S(%)  : Persentase Sukses 

Dalam studi ini, observer mengamati teknik pukulan yang digunakan oleh Madeva Fathan 

Fadhila dan Allesandro Arel Maulana di pertandingan babak penyisihan Sebelas Maret Cup 2025 

pada set pertama yang berjalan 23 menit. Pengamatan dilakukan terhadap berbagai jenis pukulan 

termasuk service, smash, drop shot, drive short, dan netting. Pada teknik service Madeva Fathan 

Fadhila mencatatkan 20 pukulan yang berhasil dengan persentase keberhasilan 51%, sedangkan 

Allesandro Arel Maulana mencatatkan 19 pukulan berhasil dengan persentase keberhasilan 49%. 

Dalam teknik smash, Madeva Fathan Fadhila mencatatkan 35 pukulan dengan persentase 

keberhasilan 61%, dibandingkan dengan Allesandro Arel Maulana yang mencatatkan 22 pukulan 

smash dengan persentase keberhasilan 39%.  

Dalam teknik drop shot Madeva Fathan Fadhila mencatatkan 14 pukulan dengan persentase 

keberhasilan 45%, sedangkan Allesandro Arel Maulana melakukan 17 pukulan dengan persentase 

55% pukulan. Pada teknik lob shot Madeva Fathan Fadhila mencatatkan 33 pukulan dengan 

persentase keberhasilan 41%, sedangkan Allesandro Arel Maulana melakukan 46 pukulan dengan 

persentase keberhasilan 59 %. Dalam teknik drive shot Madeva Fathan Fadhila melakukan 41 

pukulan dengan persentase keberhasilan 56%, dibandingkan dengan Allesandro Arel Maulana yang 

mencatatkan 34 pukulan dengan persentase 44%. Pada teknik netting Madeva Fathan Fadhila 

melakukan 10 pukulan dengan persentase keberhasilan 35%, sedangkan Allesandro Arel Maulana 

mencatatkan 13 pukulan dengan persentase keberhasilan 65%. 

Tabel 2. Hasil Observasi Set Kedua Pertandingan Sebelas Maret Cup 2025 

Teknik 

Pukulan 

Madeva Fathan Fadhila Allesandro Arel Maulana 

S G T S(%) S G T S(%) 

Service 21 0 21 70 9 0 9 30 

Smash 21 2 23 68 10 2 12 32 
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Drop Shot 15 0 15 60 10 1 11 40 

Lob Shot 29 0 29 46 34 1 35 54 

Drive Shot 31 0 31 55 25 1 26 45 

Netting 6 1 7 67 3 2 5 33 

Dalam pengamatan teknik pukulan yang digunakan oleh Madeva Fathan Fadhila dan 

Allesandro Arel Maulana di pertandingan babak penyisihan Sebelas Maret Cup 2025 pada set 

kedua yang berjalan 11 menit. Pada teknik service Madeva Fathan Fadhila mencatatkan 21 pukulan 

yang berhasil dengan persentase keberhasilan 70%, dibandingkan dengan Allesandro Arel Maulana 

mencatatkan 19 pukulan berhasil dengan persentase keberhasilan 30%. Dalam teknik smash, 

Madeva Fathan Fadhila mencatatkan 23 pukulan dengan persentase keberhasilan 68%, sedangkan 

Allesandro Arel Maulana yang mencatatkan 12 pukulan smash dengan persentase keberhasilan 

32%.  

Dalam teknik drop shot Madeva Fathan Fadhila mencatatkan 15 pukulan dengan persentase 

keberhasilan 60%, sedangkan Allesandro Arel Maulana melakukan 17 pukulan dengan persentase 

55% pukulan. Pada teknik lob shot Madeva Fathan Fadhila mencatatkan 33 pukulan dengan 

persentase keberhasilan 41%, sedangkan Allesandro Arel Maulana melakukan 46 pukulan dengan 

persentase keberhasilan 59 %. Dalam teknik drive shot Madeva Fathan Fadhila melakukan 41 

pukulan dengan persentase keberhasilan 56%, dibandingkan dengan Allesandro Arel Maulana yang 

mencatatkan 34 pukulan dengan persentase 44%. Pada teknik netting Madeva Fathan Fadhila 

melakukan sepuluh pukulan netting dengan persentase keberhasilan 35%, sedangkan Allesandro 

Arel Maulana mencatatkan 13 pukulan dengan persentase keberhasilan 65%. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pertandingan bulutangkis turnamen 

Sebelas Maret Cup 2025 antara Madeva Fathan Fadhila dan Allesandro Arel Maulana pada set 

pertama, tidak ada perbedaan signifikan pada keunggulan penguasaan teknik pada kedua atlet. 

Berdasarkan tabel hasil set pertama menggambarkan bahwa Madeva Fathan Fadhila memiliki 

keunggulan pada tiga teknik pukulan di antaranya adalah service, smash, dan drive shot. Misalnya, 

pada teknik pukulan smash, Madeva Fathan Fadhila mencatatkan 35 pukulan dengan persentase 

keberhasilan 61%. Sementara itu, Allesandro Arel Maulana menunjukan keunggulan pada tiga 

teknik pukulan berdasarkan hasil persentase keberhasilan. Allesandro Arel Maulana unggul pada 

teknik drop shot, lob shot, dan netting. Perbedaan yang paling menonjol terdapat pada teknik 

netting, Allesandro Arel Maulana mencatatkan 13 pukulan dengan persentase keberhasilan 65%, 

dibandingkan dengan Madeva Fathan Fadhila mencatatkan sepuluh pukulan dengan persentase 

keberhasilan 35%. Hasil pada set pertama menunjukan kedua atlet memiliki keunggulan yang 

seimbang dengan sama-sama unggul dalam tiga teknik pukulan yang berbeda. Dengan demikian, 
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menunjukan juga bahwa pertandingan berjalan dengan ketat dan setiap atlet memiliki gaya bermain 

yang berbeda. 

Pada hasil penelitian set kedua menujukan hasil perbedaan yang signifikan dibandingkan 

pada hasil set pertama. Kemenangan Madeva Fathan Fadhila atas Allesandro Arel Maulana dengan 

skor telak 21-9 menandakan bahwa Madeva Fathan Fadhila sangat mendominasi permainan. 

Berbeda dengan set pertama pertandingan yang berjalanan dengan sangat ketat, pada set kedua 

pertandingan berjalan sangat tidak seimbang. Terdapat perbedaan persentase keberhasilan teknik 

pukulan yang sangat signifikan. Madeva Fathan Fadhila unggul dalam lima teknik pukulan, 

sedangkan Allesandro Arel Maulana hanya unggul pada teknik pukulan lob shot. Hal ini 

menunjukan terdapat masalah pada konsistensi pukulan seorang Allesandro Arel Maulana. 

Dari analisis kedua set pertandingan ini, dapat disimpulkan bahwa Madeva Fathan Maulana 

memiliki keunggulan pada persentase keberhasilan pukulan teknik. Dapat disimpulkan juga bahwa 

kedua atlet memiliki gaya bermain yang berbeda. Madeva Fathan Fadhila dengan gaya bermain 

menyerang dan lebih agresif, dapat ditunjukan dengan total hasil pukulan dan persentase 

keberhasilan pada teknik smash dan drive shot. Sedangkan gaya bermain Allesandro Arel Maulana 

yang lebih banyak bertahan, dapat ditunjukan dengan total hasil pukulan lob shot yang lebih banyak 

dalam dua set pertandingan yaitu total 80 pukulan keseluruhan, dibandingkan dengan Madeva 

Fathan Maulana mencatatkan 61 total pukulan lob shot dalam dua set pertandingan. 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan efektivitas penggunaan 

teknik yang digunakan pada atlet bulutangkis pada sebuah pertandingan. Dengan membandingkan 

persentase keberhasilan pada teknik pukulan, dapat mengidentifikasi kelemahahan dan kelebihan 

kemampuan teknik pukulan seorang atlet. Data yang dihasilkan dari penelitian ini dapat digunakan 

untuk bahan evaluasi seorang pelatih terhadap atletnya. Selain itu, penelitian ini juga dapat untuk 

pertimbangan perancangan program latihan yang tepat dan analisis performa atlit dalam setiap 

pertandingan. 

Dalam penelitian ini terdapat kelemahan dan kendala yang terjadi. Penelitian masih 

menggunakan metode observasi manual yang memungkinkan terjadi hasil data yang tidak akurat. 

Keterbatasan kecepatan pengamat juga dapat berpotensi melewatkan sebuah momen kecil 

pertandingan dikarenakan kecepatan rally pada olahraga bulutangkis relatif cepat. Kendala dalam 

proses penelitian ini adalah kurangnya jumlah obsever untuk mencatat hasil teknik pukulan. 

Dengan adanya analisis pertandingan berbasis data, diharapkan pemain dapat terus 

meningkatkan kualitas permainan mereka, memperbaiki kesalahan, dan mengoptimalkan strategi 

untuk meraih kemenangan di tingkat yang lebih tinggi. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat variasi 

pukulan antara kedua pemain, namun demikian Madeva Fathan fadhila berhasil mendominasi 

keunggulan penguasaan teknik pukulan atas Allesandro Arel Maulana. Madeva Fathan Fadhila 

unggul di teknik pukulan service, smash, drop shot, drive shot dan netting. Sementara itu, 

Allesandro Arel Maulana hanya unggul dalam teknik pukulan lob shot. Perbedaan konsistensi juga 

terlihat pada hasil penelitian ini, Allesandro Arel Maulana memiliki konsistensi pukulan yang 

buruk. Perbandingan ini memberikan gambaran yang penting tentang tingkat penguasaan teknik dan 

konsistensi masing-masing pemain dalam pertandingan bulutangkis. 
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